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Toleransi Awal dari Kebersamaan
                Toleransi adalah sikap saling menghargai, tenggang rasa, dan menghormati perbedaan antara sesama individu dalam masyarakat. Tanpa bertoleransi suatu hubungan dalam masyarakat akan hancur. Terdapat berbagai macam bentuk toleransi antar sesama masyarakat, yaitu saling menghargai pendapat satu sama lain, saling tolong menolong dalam perbedaan, tidak memandang rendah agama lain, tidak pernah membedakan suku, agama, ras, warna kulit, dan golongan antar individu, agar terciptanya suasana kebersamaan. Menurut KBBI kebersamaan adalah suatu hal yang dilakukan bersama. Sedangkan menurut istilah kebersamaan adalah sebuah ikatan yang terbentuk karena rasa hangat dari kekompakan, kekeluargaan, dan persaudaraan.
               Sifat bertoleransi harus di terapkan kepada semua orang baik kepada masyarakat, saudara, teman, tetangga, maupun orang yang baru di kenal. Terdapat beberapa sifat toleransi yang dapat di ambil dari film yang berjudul “Cek Toko Sebelah” karya Ernest Perkasa. Film tersebut mempunyai banyak kisah pembelajaran yang sangat menarik yaitu.
               Pertama, saling menghargai walaupun banyaknya perbedaan yang dimiliki. Tetapi dengan perbedaan itulah yang membuat timbulnya rasa saling membutuhkan dan kebersamaan. Terkadang beberapa orang di dunia ini sering meremehkan dan menghina seseorang yang lebih rendah darinya. Sehingga timbul banyak isu yang menyebar di kalangan bangsa kita dan menimbulkan perpecahan antara satu sama lain. Pada hakekatnya, perbedaan bukanlah penghalang untuk hidup saling berdampingan. Misalnya, seorang siswi perempuan bernama Kristiana yang beragama Kristen mempunyai sahabat perempuan bernama Aisyah dan beragama Islam. Mereka tinggal bersebelahan rumah di sebuah kota. Meski cara beribadah mereka berbeda bahkan larangan yang di tegaskan agama Islam sangat banyak dari pada agama Kristen, tetapi hal tersebut tidak membuat mereka berpisah dan tetap berpegang teguh dengan kepercayaan masing-masing.
               Kedua, bergaul dengan semua orang dan saling tegur sapa dengan sesama. Dapat dilakukan seperti, menegur orang yang berbuat salah, menyapa dan menghormati orang yang lebih tua, saudara, guru, teman, tetangga, dan masyarakat sekitar. Perilaku tersebut harus lebih dibiasakan sejak dini agar menjadi pribadi  yang sopan dan santun. Karena dikalangan generasi milenial saat ini rasa untuk saling bertoleransi antar seseorang mulai memudar. Toleransi memiliki peranan penting dalam persatuan dan kesatuan yang berbhinneka tunggal ika “Berbeda-beda tetapi tetap satu jua”.
Ketiga, sikap perdamaian dan kekeluargaan dalam menghargai keputusan. Pada dasarnya setiap orang berhak memutuskan keputusan untuk dirinya sendiri. Karena, setiap orang mempunyai keputusan yang berbeda-beda, keharmonisan dan kerukunan tidak akan pernah terwujud jika sering terjadi perdebatan. Perdebatan dan pertengkaran bukanlah hal yang dapat menyalesaikan suatu masalah. Namun, akan menimbulkan masalah dan berdampak negatif.
             Telah banyak masalah yang beredar di negara ini terutama didalam bidang politik, seperti penindasan, fitnah, dan penyebaran hoax. Maraknya berbagai macam pergaulan di negara ini tentunya harus lebih bisa untuk memilih pergaulan yang positif serta menjauhkan diri dari pergaulan negatif.
             Oleh karena itu, pentingnya membiasakan perilaku bertoleransi antar sesama walaupun memiliki perbedaan suku, agama, ras, warna kulit, dan golongan. Bukanlah penghalang agar bisa bersama dan saling mengenal. Namun, sebagai bangsa Indonesia yang mempunyai banyak keberagaman budaya maupun agama tetaplah untuk bisa membiasakan sikap saling menghormati, menghargai, tenggang rasa, dan lebih mementingkan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. Karena, kebersamaan dan kekompakan adalah kunci dari persatuan.

